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 Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 
terdapat pada tujuan pembelajaran matematika.akan tetapi fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
diperlukan model pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa salah satunya yaitu model 
pembelajaran IMPROVE. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan populasi siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Tanjungkerta. 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih secara purposive sampling: 
satu kelas eksperimen menggunakan model IMPROVE dan satu kelas kontrol 
menggunakan model konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan 
komunikasi matematis dalam bentuk soal uraian. Data dianalisis menggunakan 
uji statistik. Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua 
kelompok, dengan siswa yang menggunakan model IMPROVE menunjukkan 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang menggunakan model konvensional.  
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1. PENDAHULUAN  
Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang esensial dalam pendidikan dan 

memiliki peran penting dalam berbagai jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika tidak 
hanya melibatkan angka dan rumus, tetapi juga mengajarkan sistematika berpikir logis dan 
kritis dalam menyelesaikan masalah (Wahyuni, dkk, 2022). Selain itu, matematika juga dapat 
diperlihatkan peranannya dalam konteks kehidupan sehari-hari, terutama dalam transaksi jual 
beli dan juga dalam perkembangan teknologi di berbagai bidang seperti teori bilangan, analisis, 
peluang, aljabar, dan geometri. Hal ini memungkinkan siswa menerapkan ilmu matematika di 
berbagai bidang. Oleh karena itu, matematika diajarkan dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi karena menjadi dasar bagi banyak penemuan dan pengembangan di berbagai bidang. 

Proses pembelajaran matematika yang efektif melibatkan partisipasi aktif siswa, 
termasuk bertanya, menanggapi, dan berbagi ide dengan teman maupun guru. Keaktifan ini 
merupakan bagian penting dari komunikasi dalam pembelajaran matematika. Menurut 
Kemendikbud (Syahril, dkk, 2020), salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam 
Kurikulum 2013 adalah agar siswa mampu mengkomunikasikan gagasan dan penalaran 
matematis serta menyusun bukti matematika menggunakan berbagai media, seperti kalimat 
lengkap, simbol, tabel, atau diagram. Kemampuan komunikasi matematis penting untuk 
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dikembangkan dalam pembelajaran matematika, karena dapat melatih pemahaman konsep, 
pemikiran, keterampilan pemecahan masalah, dan penalaran matematis siswa (Jung & Reifel 
dalam Yulianto & Suprihatiningsih, 2019: 674). 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk menjelaskan 
gagasan matematika secara lisan atau tulisan (Ansari dalam Rahmalia, dkk, 2020). 
Kemampuan ini penting karena memungkinkan siswa untuk membagikan pengetahuan mereka 
dengan efektif, sehingga lingkungan belajar menjadi lebih interaktif. Namun, data 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Penelitian oleh 
Hariati, dkk (2022) menunjukkan bahwa 68,42% siswa SMP Negeri 1 Galang tergolong dalam 
kategori rendah dalam kemampuan komunikasi matematis. Penelitian Noer, dkk (2022) 
menemukan bahwa 56% siswa SMP Negeri 1 Metro belum dapat menjawab soal dengan tepat 
dalam materi Teorema Pythagoras, dan kesulitan ini sering terlihat dalam pemahaman soal 
bergambar dan penjelasan argumen matematis. Temuan serupa juga terjadi di SMA Negeri 
Tanjungkerta ketika peneliti melaksanakan PPLK, di mana siswa menunjukkan ketidakaktifan 
dalam pembelajaran dan kesulitan dalam menghubungkan matematika dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis ini dipengaruhi oleh faktor internal, 
seperti minat belajar dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika, serta faktor eksternal, 
seperti model pembelajaran yang digunakan oleh guru (Meilani dkk, 2018). Faktor eksternal, 
khususnya penggunaan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru dan metode 
ceramah, dapat menghambat interaksi siswa dan menyebabkan pembelajaran menjadi monoton 
(Asmedy, 2021). Model konvensional sering kali menyebabkan siswa kurang aktif dan terlibat 
dalam proses pembelajaran. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran IMPROVE. Model ini menyediakan pendekatan terstruktur dalam pembelajaran 
matematika melalui kegiatan belajar, latihan, dan tes yang dirancang untuk menganalisis 
kemampuan siswa secara menyeluruh. Hasil penelitian Razi, dkk (2023: 1075) di SMA Negeri 
1 Peukan Baro menunjukan bahwa model IMPROVE berpengaruh positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis. Penelitian lain oleh Wahyuni, dkk (2022) juga 
menemukan hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematis dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa, dengan tingkat korelasi sebesar 28,62%. Noor dan 
Ranti (2019: 80) dalam penelitiannya menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis merupakan faktor kunci dalam pencapaian prestasi belajar, karena 
kemampuan menganalisis yang baik mendukung kemampuan komunikasi yang efektif, baik 
secara lisan maupun tertulis. Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan 
komunikasi matematis siswa begantung pada kemampuan mereka dalam memahami dan 
menganalisis permasalahan matematis secara mendalam, sehingga model pembelajaran 
IMPROVE berpotensi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 
1.1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis merujuk pada kemampuan siswa untuk menyampaikan dan 
menafsirkan gagasan-gagasan matematika baik secara lisan maupun tertulis. Prayitno, dkk 
(Rasyid, 2019: 80) mendefinisikan komunikasi matematis sebagai cara siswa dalam 
menyatakan dan menafsirkan ide-ide matematika melalui berbagai bentuk, termasuk gambar, 
tabel, diagram, rumus, atau demonstrasi. Ramdani (Lubis, dkk, 2023: 30) menambahkan bahwa 
komunikasi matematis mencakup kemampuan dalam menulis, membaca, mendengarkan, 
memahami, dan merepresentasikan masalah matematika menggunakan benda nyata, gambar, 
grafik, atau tabel, serta simbol matematika. Kemampuan ini juga melibatkan evaluasi ide 
matematika dan penyampaian argumen dalam bahasa sendiri. Dewi (Wardhana & Lutfianto, 
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2018) menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah proses penyampaian pesan, ide, dan 
pengetahuan matematika baik secara tertulis maupun lisan. Berdasarkan berbagai pendapat ini, 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 
menyampaikan ide dan gagasan matematika dengan jelas menggunakan lisan dan tulisan, serta 
berbagai media seperti gambar, tabel, grafik, atau simbol matematika, dan kemampuan untuk 
mengevaluasi serta menyatakan argumen matematis dengan bahasa mereka sendiri. 

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting karena mendukung keterampilan 
berpikir kritis dan pemahaman matematika siswa. Kurniati, dkk. (2019) menjelaskan bahwa 
kemampuan ini melibatkan penggunaan bahasa matematika secara tepat dan logis untuk 
menyampaikan ide dan argumen. Baroody (Hendriana & Kadarisma, 2019) menambahkan 
bahwa komunikasi matematis adalah modal dalam menyelesaikan, mengeksplorasi, dan 
menganalisis masalah matematika serta berfungsi sebagai sarana untuk bertukar pikiran dan 
meyakinkan orang lain. Bernard (Niasih, dkk., 2019) mengemukakan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis sangat penting agar siswa dapat memahami masalah matematika, 
mengungkapkan ide dan gagasan secara efektif, dan berpikir kritis, logis, kreatif, serta mandiri. 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga ditekankan oleh Pugalee 
(Sumarni, dkk., 2019), yang menyarankan bahwa dalam pembelajaran matematika, siswa perlu 
dibiasakan untuk memberikan argumen atas jawaban mereka serta memberikan tanggapan 
terhadap jawaban orang lain. Hendriana dan Kadarisma (Babyss, 2020) menambahkan bahwa 
kemampuan ini membantu siswa dalam memberikan alasan rasional dalam memecahkan 
masalah, mengubah uraian menjadi model matematika, dan mengilustrasikan ide matematika 
dalam bentuk uraian yang relevan. 

Untuk mengevaluasi kemampuan komunikasi matematis siswa, peneliti menggunakan 
beberapa indikator. Menurut Ross (Wahyuni, 2022), indikator kemampuan komunikasi 
matematis mencakup: 1) menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi 
menggunakan gambar, bagan, tabel, atau aljabar; 2) menyatakan hasil dalam bentuk tertulis; 3) 
menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya; 
4) membuat strategi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan dalam bentuk 
tertulis; dan 5) menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat. 

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, penting untuk 
menerapkan model pembelajaran yang tepat, sehingga siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dan memahami materi yang diajarkan dengan lebih baik. Kemampuan 
komunikasi matematis memungkinkan guru untuk menilai sejauh mana siswa dapat 
mengartikan dan menyampaikan pemahaman mereka terhadap materi matematika. Dengan 
kata lain, jika siswa mampu menjelaskan konsep matematika dengan baik, mereka juga akan 
dapat mengkomunikasikannya secara efektif kepada orang lain 
 
1.2. Model Pembelajaran IMPROVE 

Menurut Mevarech dan Kramarski (Andriani, 2016), IMPROVE adalah akronim dari 
Introducing the new concept, Metacognitive questioning, Practicing, Reviewing and reducing 
difficulties, Obtaining Mastery, Verification, dan Enrichment. Zaiyar (2020) menjelaskan 
bahwa akronim ini mencerminkan tujuh tahapan dalam model IMPROVE. Ansari (Junaidi dan 
Taufiq, 2023) menambahkan bahwa ketujuh tahapan tersebut mencakup tiga komponen yang 
saling berhubungan: strategi dan proses kognitif, interaksi kelompok sebaya, dan umpan balik 
sistemik serta kegiatan pengayaan. dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran IMPROVE 
terdiri dari tujuh tahapan yang dirancang untuk meningkatkan pembelajaran dengan 
menggabungkan tiga komponen utama yaitu, strategi dan proses kognitif, interaksi dengan 
kelompok, serta umpan balik sistemik dan kegiatan pengayaan. 
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Khustian (2022) menyatakan bahwa IMPROVE menekankan pada penggunaan 
pertanyaan metakognitif yang memberi siswa kesempatan untuk membangun pengetahuan 
mereka secara mandiri. Model ini mendorong interaksi antara siswa, yang berfungsi untuk 
memperkaya pemahaman mereka melalui diskusi dan berbagi pendapat. Rahmi dan 
Nurlizawati (2023) juga menjelaskan bahwa IMPROVE memperkenalkan suasana 
pembelajaran yang menarik dan inovatif, yang tidak hanya memunculkan konsep baru tetapi 
juga meningkatkan hasil belajar siswa melalui keaktifan dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran IMPROVE dapat dikatakan berfokus pada pembelajaran aktif dengan 
mengedepankan pertanyaan metakognitif untuk memungkinkan siswa mengkonstruksi 
pengetahuan mereka sendiri dan mendorong interaksi antar siswa untuk berbagi pendapat. 
Pendekatan ini bertujuan untuk memunculkan konsep-konsep baru serta meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran IMPROVE menurut Wijaya dan 
Makkiyah (2023) adalah sebagai berikut: 

1. Introducing the New Concepts (Mengantarkan Konsep Baru) 
Pada tahap ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk 

menemukan konsep baru secara mandiri melalui pertanyaan-pertanyaan yang memandu 
penemuan konsep tersebut. Dengan cara ini, siswa terlibat secara aktif dalam pemahaman 
konsep yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 
2. Metacognitive Questioning (Pertanyaan Metakognitif) 

Pertanyaan metakognitif mencakup empat jenis: pemahaman, koneksi, strategi, dan 
refleksi. Pertanyaan pemahaman mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kata-
kata mereka sendiri, seperti, "Berikan contoh benda berbentuk persegi panjang?" Pertanyaan 
koneksi mengarahkan siswa untuk membandingkan konsep, misalnya, "Apakah rumus keliling 
dan luas belah ketupat sama dengan persegi?" Pertanyaan strategi membantu siswa memilih 
metode yang tepat, seperti, "Apakah menjumlahkan semua sisi trapesium adalah strategi yang 
tepat untuk menentukan kelilingnya?" Sedangkan pertanyaan refleksi mendorong evaluasi 
proses penyelesaian, contohnya, "Apa kesulitan yang dihadapi dalam menentukan luas layang-
layang?" 
3. Practicing (Latihan) 

Pada tahap ini, guru memberikan latihan dalam bentuk soal-soal yang dikerjakan secara 
kelompok. Latihan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi dan melatih 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
4. Reviewing and Reducing Difficulties (Mengulas dan Mereduksi Kesulitan) 

Guru mengulas kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi atau menjawab 
soal-soal, mengadakan diskusi kelas untuk membahas masalah tersebut, dan memberikan 
solusi untuk mengatasi kesulitan. 
5. Obtaining Mastery (Penguasaan Materi) 

Guru menilai tingkat penguasaan materi siswa secara individu atau kelompok dengan 
memberikan tes yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari. 

6. Verification (Verifikasi) 
Pada tahap ini, guru mengidentifikasi siswa yang telah menguasai materi dengan baik 

dan siswa yang belum berdasarkan hasil tes. 
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7. Enrichment (Pengayaan) 

Guru memberikan umpan balik terhadap hasil verifikasi, memberikan pengulangan atau 
perbaikan kepada siswa yang belum menguasai materi untuk meningkatkan pemahaman 
mereka. 

Menurut Yuyuny dan Rahmi (2020), model pembelajaran IMPROVE memiliki 
beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari model ini meliputi: 
1. Model ini melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis, di mana siswa memiliki 
kesempatan yang sama untuk bertanya dan menjawab. 

2. Guru tidak langsung memberikan konsep baru, tetapi membimbing siswa melalui tanya 
jawab, yang mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa. 

3. Membantu siswa dalam menggunakan ingatan dan transfer pengetahuan ke situasi 
pembelajaran baru. 

4. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja secara mandiri, serta bersikap objektif, jujur, 
dan terbuka. 

5. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri. 
6. Siswa tidak hanya sebagai objek belajar tetapi juga sebagai subjek belajar melalui berbagi 

pengetahuan. 
7. Siswa memperoleh dan memahami pengetahuan secara langsung, menjadikannya lebih 

bermakna bagi mereka. 
Sedangkan kelemahan dari model ini, yaitu: 

1. Model ini memerlukan waktu yang lebih lama untuk diterapkan. 
2. Model ini lebih fokus pada aspek intelektual atau kognitif, seperti pemahaman konsep, 

dengan kurang perhatian pada aspek emosional seperti motivasi dan sikap siswa. 
3. Membutuhkan bimbingan dan pengawasan yang lebih intensif dari guru. 

4. Tidak semua siswa bekerja secara optimal dalam model ini. 
5. Kurang efektif untuk kelas dengan jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu 

lebih dari guru untuk membimbing setiap siswa. 
 

2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Desain yang 

digunakan dalam penelitian adalah pretest-posttest control group design. Penelitian ini 
melibatkan dua kelas, kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran IMPROVE, sementara kelas kontrol mendapatkan perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional. Kedua kelas tersebut diberi tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest) untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan setelah 
perlakuan.  Desain penelitian menurut Sugiyono (Suparman, dkk, 2020) digambarkan sebagai 
berikut: 

O1 X O2 

O3 - O4 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 
Tanjungkerta Tahun Pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari delapan kelas dengan jumlah siswa 
206. Pengambilan sampel dilakuan dengan Teknik purposive sampling untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VIII H berjumlah 25 siswa dipilih sebagai kelompok 
eksperimen yang akan diterapkan model pembelajaran IMPROVE, sedangkan kelas VIII F 
berjumlah 29 siswa dipilih sebagai kelompok kontrol yang akan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan pertimbangan kesamaan 
kondisi awal dan ketersediaan kelas yang sesuai dengan kriteria penelitian. Dengan demikian, 
penelitian ini memastikan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik yang serupa sebelum 
penerapan perlakuan yang berbeda, untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat diandalkan 
dalam mengevaluasi efektivitas model pembelajaran IMPROVE dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 

Menurut Sugiyono (Sukendra dan Atmaja, 2020: 1), instrumen penelitian merupakan 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi soal tes kemampuan komunikasi matematis. 
Soal tes kemampuan komunikasi matematis berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana siswa 
dapat mencapai indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 
matematika. Penelitian ini dilaksanakan dua kali tes baik pada kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol, yaitu tes awal (pretest) yang dan tes akhir (posttest). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 
Hasil analisis data ukuran statistik berdasarkan skor tes kemampuan komunikasi 

matematis yang diperoleh selama penelitian. Data tersebut, yang mencakup hasil analisis untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis 

Deskripsi Data Eksperimen Kontrol 
Rata-rata Tes Awal 6,59 9,33 
Rata-rata Tes Akhir 66,12 43,05 

Rata-rata peningkatan 59,53 33,72 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa mengalami 

peningkatan baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, rata-rata 
skor tes awal adalah 6,59, yang meningkat menjadi 66,12 pada tes akhir, menghasilkan rata-rata 
peningkatan sebesar 59,53. Sebaliknya, pada kelas kontrol, rata-rata skor tes awal adalah 9,33, 
sementara skor tes akhir mencapai 43,05, dengan rata-rata peningkatan sebesar 33,72. 

 Berdasarkan pengolahan data indeks gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata hitung, standar deviasi, dan ukuran-ukuran statistik lainnya. Berikut ini 
disajikan data ukuran statistik berdasarkan skor tes kemampuan komunikasi matematis yang 
diperoleh dari hasil analisis data siswa selama penelitian pada Tabel 2. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Indeks Gain 

Kelas Indeks Gain 
Tertinggi 

Indeks Gain 
Terendah 

Rata-rata 
Indeks Gain 

Standar 
Deviasi 

Eksperimen 0,92 0,29 0,64 0,18 
Kontrol 0,54 -0,05 0,37 0,18 
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 Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 2, diperoleh informasi mengenai skor 
indeks gain untuk kedua kelompok. Pada kelas eksperimen, skor indeks gain tertinggi adalah 
0,92 dan skor terendah adalah 0,29, dengan rata-rata 0,64 dan standar deviasi 0,18. Sebaliknya, 
pada kelas kontrol, skor indeks gain tertinggi adalah 0,54 dan skor terendah adalah -0,05, dengan 
rata-rata 0,37 dan standar deviasi 0,18. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata indeks gain pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk menentukan apakah 
perbedaan ini signifikan secara statistik, dilakukan analisis lebih lanjut meliputi uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji t dua sampel independen. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data 
Kelas 𝑁 �̅� 𝑆 𝐿!"#$%& 𝐿#'()* Keterangan 
Eksperimen 17 0,64 0,18 0,11 0,21 𝐻+diterima 
Kontrol 21 0,37 0,18 0,17 0,19 𝐻+diterima 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas untuk kelaseksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam pengujian ini nilai 𝐿!"#$%& < 𝐿#'()* baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 
ini menunjukkan bahwa data dari kedua kelas berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis 
data selanjutnya dengan uji homogenitas dua varians. 

 
Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Dua Varians 

Kelas 𝑁 𝑉 𝐹!"#$%& 𝐹#'()* Keterangan 
Eksperimen 17 0,031 1,01 2,18 𝐻+ diterima Kontrol 21 0,032 

 
Tabel 4 menunjukkan hasil uji homogenitas varians untuk data indeks gain pada taraf 

signifikansi 5%. Pada Tabel diperoleh nilai 𝐹!"#$%& < 𝐹#'()*, ini menunjukkan bahwa varians 
data indeks gain antara dua kelas adalah homogen, analisis data dilanjutkan dengan uji t dua 
sampel independen. 
 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji t 
Kelas 𝑁 �̅� 𝑑𝑘 𝑡!"#$%& 𝑡#'()* Keterangan 

Eksperimen 17 0,64 36 4,593973 1,688 𝐻+ ditolak Kontrol 21 0,37 36 
 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji t untuk membandingkan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran IMPROVE dan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada tabel dapat dilihat nilai 
𝑡!"#$%& ≥ 𝑡#'()*, ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis antara kedua kelompok. Rata-rata indeks gain untuk kelas 
eksperimen adalah 0,64, sedangkan untuk kelas kontrol adalah 0,37. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran IMPROVE menghasilkan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 
  

3.2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data indeks gain, diperoleh bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran 



Angellin, Dwiyanti & Sudrajat, Penerapan Model Pembelajaran IMPROVE untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis 
IMPROVE lebih signifikan dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggriani dan Septian 
(2019: 114) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran IMPROVE lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dibandingkan dengan model konvensional. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Sucianti, dkk. (2018: 92) yang mengungkapkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model IMPROVE lebih 
tinggi daripada mereka yang menggunakan model konvensional. Arbi, dkk. (2020) juga 
menyatakan bahwa model IMPROVE memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
memiliki keterkaitan erat dengan kemampuan komunikasi matematis. Menurut Hartati dkk. 
(2017: 63), semakin tinggi kemampuan siswa dalam memahami konsep, semakin baik pula 
kemampuan mereka dalam merepresentasikan dan menyampaikan solusi matematika secara 
tertulis. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan komunikasi matematis yang baik akan lebih 
efektif dalam memahami, memecahkan, dan merepresentasikan masalah serta mengidentifikasi 
solusi yang tepat. Hal ini didukung oleh Halukati (Wijaya dkk., 2016: 779) yang menegaskan 
pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam pemecahan masalah. Tanpa kemampuan 
komunikasi yang baik, siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 
benar. 

Model pembelajaran IMPROVE berfokus pada penggunaan pertanyaan metakognitif 
untuk membantu siswa mengungkapkan permasalahan, ide, dan konsep matematika melalui 
gambar, diagram, dan model matematika, serta menyampaikannya secara tertulis dengan 
bahasa mereka sendiri. Selain itu, model ini berorientasi pada interaksi antar teman sebaya dan 
proses umpan balik sistematis yang mencakup perbaikan dan pengayaan. Umpan balik 
perbaikan bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, sedangkan pengayaan bertujuan 
untuk meningkatkan dan mempertahankan hasil belajar serta mengembangkan potensi siswa 
secara optimal. Dalam penelitian ini, kegiatan pengayaan dilakukan sebagai tugas rumah 
mengingat keterbatasan waktu di kelas, memberikan siswa kesempatan untuk memperdalam 
dan memperluas pengetahuan mereka. Melalui model IMPROVE, siswa didorong untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis terutama pada tahap pengenalan konsep 
baru, di mana mereka diminta untuk menggambarkan konsep dengan kata-kata mereka sendiri 
melalui pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD. Latihan soal yang disertai pertanyaan 
metakognitif juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan mengasah kemampuan mereka dalam menjelaskan ide dan merumuskan strategi 
pemecahan masalah. 

Berbeda dengan model konvensional, model IMPROVE menekankan penemuan 
konsep melalui proses belajar yang aktif. Siswa didorong untuk menemukan, mendiskusikan, 
dan memahami konsep matematika dengan bimbingan guru, sedangkan model konvensional 
lebih banyak berpusat pada guru yang menyampaikan materi secara satu arah. Akibatnya, siswa 
dalam model konvensional kurang terlibat dalam proses penemuan konsep dan interaksi yang 
memadai, sehingga kemampuan komunikasi matematis mereka tidak berkembang seoptimal 
siswa yang menggunakan model IMPROVE. Hal ini menjelaskan mengapa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran IMPROVE 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

4. SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan, penelitian mengenai 
penerapan model pembelajaran IMPROVE pada siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah 
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Tanjungkerta dapat dekemukakan simpulan sebagai berikut: Peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
IMPROVE lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional 
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